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Abstract. Education plays a vital role not only in developing students’ cognitive abilities but also in shaping their
character, particularly their religious character. This study aims to explore effective strategies for strengthening
religious character education in public elementary schools through a classroom-based approach. The method
used is qualitative with a descriptive design, conducted at SDN Trompoasri 2 with second-grade students as the
subjects. Data were collected through observation, interviews, and documentation involving the principal,
teachers, and students. The results of the study indicate that the strengthening of religious character can be
effectively achieved through structured classroom activities, such as the regular practice of religious activities
and teachers serving as role models. Activities such as daily prayersQur’an, as well as polite behavior and mutual
respect play a role in instilling religious values. The role of teachers as role models is crucial in shaping students’
religious attitudes through observational learning and consistent practice.
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Abstrak. Pendidikan memainkan peran penting tidak hanya dalam mengembangkan kemampuan kognitif siswa, tetapi juga dalam
membentuk karakter mereka, khususnya karakter keagamaan. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi strategi yang
efektif dalam memperkuat pendidikan karakter keagamaan di sekolah dasar negeri melalui pendekatan berbasis kelas. Metode
yang digunakan adalah kualitatif dengan desain deskriptif, yang dilaksanakan di SDN Trompoasri 2 dengan siswa kelas dua
sebagai subjek. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi yang melibatkan kepala sekolah, guru,
dan siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penguatan karakter keagamaan dapat dicapai secara efektif melalui kegiatan
kelas yang terstruktur, seperti praktik rutin kegiatan keagamaan dan peran guru sebagai teladan. Kegiatan seperti salat harian,
membaca Al-Qur’an, serta perilaku sopan dan saling menghormati berperan dalam menanamkan nilai-nilai keagamaan.
Peran guru sebagai teladan sangat penting dalam membentuk sikap keagamaan siswa melalui pembelajaran observasional
dan praktik yang konsisten.

Kata Kunci — Pendidikan, Karakter Religious, Sekolah Dasar

I. PENDAHULUAN

Pendidikan dapat diselenggarakan dalam berbagai bentuk, termasuk formal seperti sekolah dan universitas,
non-formal seperti kursus dan pelatihan, dan informal seperti pembelajaran mandiri dan pengalaman sehari-
hari[1]. Pendidikan harus sesuai dengan tujuan yang telah dirumuskan dalam Undang-Undang Republik
Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pada pasal 3 yang berbunyi Pendidikan
nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
Berdasarkan dengan Undang — undang No.20 tahun 2003 pada pasal 3 menyatakan bahwa watak atau moral dapat
terbentuk melalui pendidikan. Watak yangterbentuk disebut dengan karakter[2].

Menurut[3]mengatakan bahwa Karakter adalah suatu kombinasi dari sifat-sifat, kepribadian,dan moralitas yang
membentuk identitas atau kepribadian siswa. Karakter mencakup perilaku, nilai-nilai, dan tindakan yang
mendefinisikan siswa tersebut. Penanaman karakter dapat dilakukan melalui pendidikan karakter. Dasar nilai-
nilai yang dapat ditanamkan dalam pendidikan karakter di sekolah dasar mencakup unsur-unsur seperti Pancasila,
budaya, tujuan pendidikan nasional, dan religius. Pendidikan yang tidak memasukkan dimensi kereligiusan
mungkinmeninggalkan aspek-aspek esensial seperti etika, empati, dan tanggung jawab sosial yang menjadi
urgensi penting dalam karakter religius. Urgensi karakter religius menciptakan kebutuhan untuk
mengintegrasikan nilai-nilai keagamaan ke dalam penguatan pendidikan, serta untuk mengembangkan
hubungan yang lebih dekat dengan Tuhan atau prinsip-prinsip Spiritual [4]. Ini menjadi landasan bagi siswa
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untuk menjalani hidup mereka dengan tujuan dan makna yang lebih dalam sesuai dengan penanaman nilai
religius. Penanaman nilai religius selaras dengan pendapat yang dikemukakan Ki Hajar Dewantara “Menyokong
perkembangan hidup anak-anak secara lahir dan batin sebagai bekal menuju ke arah peradaban yang lebih
maju”’[5]. Fenomena yang terjadi saat ini menunjukkan adanya penurunan karakter religius pada siswa sekolah
dasar, yang ditandai dengan kurangnya kedisiplinan dalam beribadah, menurunnya sikap sopan santun, serta
lemahnya internalisasi nilai moral dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini dipengaruhi oleh perkembangan
teknologi, lingkungan sosial, serta kurang optimalnya integrasi pendidikan karakter dalam proses pembelajaran
di kelas. Selain itu, implementasi pendidikan karakter religius di sekolah dasar masih cenderung bersifat
seremonial dan belum terintegrasi secara sistematis dalam aktivitas pembelajaran di kelas, sehingga dampaknya
belum maksimal terhadap pembentukan karakter siswa secara berkelanjutan.

Berdasarkan pola penguatan religius bila dilakukan sesuai tujuan maka akan mewujudkan siswa yang
bertakwa, beriman, berprestasi, mandiri, berakhlak mulia, disiplin, kreatif dan sopan maka terbentuklah karakter
religious [6]. Siswa dengan karakter religius sendiri merupakan sebuah investasi jangka panjang bagi indonesia,
dimana Siswa tidak hanya dituntut untuk memiliki kecerdasan yang tinggi, melainkan juga diharapkan memupuk
dan menunjukkan akhlak dan akidah yang kokoh sebagai pondasi bagi pertumbuhan pribadi religius[7]. Yang
salah satunya adalah senyum, salam, sapa. Karena senyum, salam, dan sapa adalah ajaran berhargadalam agama
yang mengajarkan bahwa kebaikan dimulai dari terkecil. Dengan senyuman, salam, dan sapa, kita membangun
jembatan kebaikan di antara sesama, menciptakan lingkungan yang penuh dengan kedamaian dan kasihsayang,
sehingga penerapanya dalam kehidupan sehari - hari bukan hanya di lingkungan sekolah[8].

Sekolah menjadi wadah utama dalam membentuk karakter, misalnya karakter religius pada siswa yang juga
diimbangi dengan kegiatan berbasis penguatan karakter. Sehingga nilai karakter religius yang diterapkan dalam
lingkungan sekolah bertujuan pada penguatan pendidikan karakter religius. Karena kurangnya pembentukan
karakterreligius pada siswa di sekolah dasar, sehingga mengakibatkan permasalahan di masa mendatang seperti
meninggalkansholat, pergaulan bebas, dan tidak memiliki rasa sopan santun [9]. Pada permasalahan tersebut
menunjukkan bahwa berkurangnya nilai karakter religius pada siswa di Indonesia [10]. Penguatankarakter
religius menjadi strategi dalam membangun perilaku pada siswa, dimana hal itu menjadi landasan awal terhadap
pendidikan karakter religius sehingga menciptakan generasi yang emas yang memiliki moral serta akhlak mulia
[11]. Dalam Penguatan karakter religius bisa dilakukan melalui kegiatan-kegiatan dengan materi kereligiusan.

Kegiatan-kegiatan dengan materi kereligiusan yaitu dengan senyum setiap bertemu dengan guru,
mengucapkan salam bila masuk kedalam kelas, dan sapa jika bertemu dengan teman, namun perlu dikembangkan
lebih baik lagi melalui kegiatan rutin dan konsisten terhadap program religius di sekolah[12]. Kegiatan rutin ini
dapat dilakukan oleh siswa di lingkungan sekolah, yaitu sholat dhuha setiap hari, membaca alquran setiap jumat
pagi sebelum memulai kelas, dan melibatkan orang tua dalam proses pembentukan karakter untuk menciptakan
lingkunganpendukung di luar sekolah, karena orang tua adalah pendidikan pertama untuk anaknya dan sebagai
panutan oleh anak-anaknya[13]. Oleh sebab itu pentingnya cara mendidik yang tepat untuk anak di rumah, agar
karakter religius pada anak mudah terbentuk dengan baik ketika bukan hanya dirumah namun juga berada di
lingkungan sekolah.

Penguatan pendidikan religius lebih berfokus terhadap kegiatan - kegiatan yang ada dalam keseharian selama
di kelas melalui beberapa kegiatan yang diadakan oleh lingkungan sekolah dasar. Penelitian ini membangun dan
mengembangkan temuan-temuan dari penelitian terdahulu yang serupa, sebagai berikut: Penelitian mengenai
Penguatan Pendidikan Karakter Religius Siswa Sekolah Dasar Berbasis Budaya Sekolah bertujuan untuk
mengetahui pelaksanaan penguatan karakter religius siswa melalui budaya sekolah, baik berbasis kelas maupun
lingkungan sekolah, serta mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaannya. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan penguatan karakter religius dipengaruhi oleh konsistensi penerapan
budaya sekolah, peran guru, serta dukungan lingkungan, sementara hambatan muncul dari kurangnya
keterlibatan seluruh warga sekolah dan keterbatasan sarana[14].penelitian oleh [15]yang berjudul Penguatan
Pendidikan Karakter Religius Siswa Berbasis Kelas bertujuan untuk menganalisis penguatan pendidikan
karakter religius melalui manajemen kelas. Fokus penelitian ini terletak pada pelaksanaan kegiatan di dalam
kelas serta kendala yang dihadapi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penguatan karakter religius dapat
dilakukan melalui pengelolaan kelas yang terintegrasi dengan nilai-nilai religius, namun masih terdapat kendala
seperti kurangnya variasi metode pembelajaran dan keterbatasan waktu.

Meskipun telah banyak penelitian yang membahas pendidikan karakter religius, terdapat beberapa
kesenjangan penelitian, yaitu: Penelitian sebelumnya lebih banyak berfokus pada pendekatan berbasis budaya
sekolah secara umum, bukan secara spesifik pada pembelajaran di dalam kelas. Kajian terkait penguatan karakter
religius masih dominan membahas program sekolah secara makro, belum mendalami praktik konkret guru dalam
mengintegrasikan nilai religius dalam kegiatan pembelajaran sehari-hari. Belum banyak penelitian yang
mengkaji secara mendalam bagaimana interaksi langsung antara guru dan siswa di kelas menjadi kunci dalam
pembentukan karakter religius.
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Oleh karena itu, penelitian ini hadir untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan menekankan pada penguatan
pendidikan karakter religius berbasis kelas secara praktis dan kontekstual. Penelitian ini memiliki nilai kebaruan
pada pendekatan berbasis kelas (class-based approach) dalam penguatan karakter religius, bukan hanya pada
budaya sekolah secara umum. Mengkaji secara langsung strategi guru dalam mengintegrasikan nilai religius ke
dalam aktivitas pembelajaran harian, seperti pembiasaan, interaksi sosial, dan kegiatan rutin kelas. Menampilkan
implementasi nyata berupa kegiatan religius terstruktur di dalam kelas (doa bersama, sholat berjamaah, 58S,
refleksi harian). Menghubungkan penguatan karakter religius dengan pembentukan kebiasaan (habit formation)
yang dilakukan secara konsisten di lingkungan kelas.

II. METODE

Jenis Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif.objek penelitian
dilakukan di SDN Trompo Asri2 dengan subjek kelas 2 karena menerapkan Penguatan Pendidikan Karakter Religius
Berbasis Kelas Di sekolah Dasar Negeri. Teknik pengumpulan data melalui
dokumetasi,wawancara,observasi.sebagai pendoman wawancara terdapat lembar wawancara dengan 3 sumber
yaitu:kepala sekolah, guru kelas, peserta didik. Adapun budaya sekolah berbasis kelas. Berupa mengaji bersama
sebelum memulai pelajaran dikelas, berdoa sebelum memulai & sesudah pelajaran dikelas. Uji keabsahan data
menggunakan triangulasi sumber. Teknik analisis data menggunakan pola yang di susun oleh Miles Huberman
(1986), analisis data teori tersebut meliputi pengumpulan data, mereduksi data, menyajikan data, dan penarikan
Kesimpulan

PENGUMPULAN

BATA > REDUKSI DATA
PENARIKAN PENYAJIAN |
KESIMPULAN / DATA
VERIFIKASI
Gambar 2.1. Alur Metode

Indikator budaya berbasis kelas merupakan alat penting dalam memahami bagaimana stratifikasi sosial
mempengaruhi pola pikir, nilai, dan perilaku individu dalam masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi dan menganalisis indikator-indikator kunci yang mencerminkan perbedaan budaya di antara
kelas sosial yang berbeda. Berikut indicator yang peneliti gunakan untuk melakukan penelitian

Tabel 1. Indikator Religius

Dimensi Karakter Religius Indikator
1. Melakukan kegiatan berdoa ketika untuk memulai dan
mengakhirisesuatu yang dilakukan
2. Menerima ketetapan apa yang digariskan dari Tuhan Yang

Sikap keberimanan MahaEsa
terhadapTuhan Yang 3. Bersyukur kepada Tuhan atas nikmat dan karunia-Nya
Maha Esa 4. Menjunjung tinggi toleransi umat beragama

5. Menjalankan apa yang diperintah oleh agama dan menjauhi
larangan

Budaya berbasis kelas memainkan peran penting dalam membentuk identitas sosial dan dinamika kekuasaan
dalam Masyarakat, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana nilai — nilai, norma, dan praktik
budaya dipengaruhi oleh budaya kelas sosial dan bagaimana hal tersebut berdampak pada interaksi sosial dan
mobilitas antar kelas. Melalui analisis mendalam terhadap fenomena ini, diharapkan dapat memberikan wawasan
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yang lebih baik tentang bagaimana kelas sosial membentuk dan dipengaruhi oleh budaya dalam konteks

Masyarakat modern. Mendukung budaya kelas yang ada berikut triangulasi.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Sekolah Dasar Negeri Trompoasri 2 penguatan pendidikan karakter religius menjadi fokus yang telah
direncanakan. Untuk mencapai tujuan dengan hasil yang sempurna, program tersebut memerlukan perencanaan yang
maksimal. Diperlukan kerjasama dan tanggung jawab beberapa orang dengan keterampilan, pengalaman dan berbakat
di bidang terkait untuk berhasil melaksanakan rencana program. Seperti guru, tidak hanya menjadi pengajar tetapi
juga menjadi contoh teladan yang menginspirasi para siswa dalam menjalani kehidupan berdasarkan prinsip-prinsip
keagamaan di kelas. karena tanpa hal tersebut, kemajuan program dapat terhambat dalam mencapai tujuan yang
ditetapkan. Peran-peran seperti pengaturan program, pelaksanaan kegiatan, serta visi dan misi sekolah memiliki
peranan penting dalam memperkuat aspek religius dalam program pendidikan karakter. Dengan Penguatan karakter
religius ini, SD Negeri 2 Trompoasri berupaya mendidik generasi yang tidak hanya berkemampuan akademik tinggi,
namun juga memiliki karakter keagamaan yang kuat

Gambar 3.1 dokumentasi bersama kepala sekolah

Melalui program berbasis kelas, para siswa tidak hanya mempelajari materi akademis, tetapi
juga nilai-nilai spiritual yang penting. Berdasarkan hasil wawancara mengenai kegiatan rutin di
kelas SDN Trompoasri 2, sebelum memulai aktivitas belajar, para siswa dan guru berkumpul
untuk melaksanakan sholat dhuha berjamaah dan membaca ayat-ayat suci Al-Quran atau tulisan
keagamaan lainnya. Selain itu, mereka berdoa sebelum memulai dan menutup kegiatan, serta
melaksanakan praktik keagamaan seperti sunnah-sunnah dalam sholat, berwudhu, dan sholat
dhuhur berjamaah. Dalam pelajaran agama, siswa belajar tentang ajaran moral dan etika yang
terkandung dalam agama mereka. Program ini juga mencakup penerapan nilai-nilai seperti
senyum, salam, sapa, sopan, santun (5S Kebaikan), menjunjung tinggi toleransi antarumat
beragama, dan kegiatan keagamaan lainnya. Siswa tidak merasa terpaksa untuk mengamalkan
hal ini karena kegiatan tersebut rutin dilakukan dan didasarkan pada visi dan misi sekolah yang
sejalan dengan ajaran agama.

SDN Trompoasri 2 menerapkan prinsip yang menjunjung tinggi slogan '5S Kebaikan'. Melalui
slogan ini, siswa, guru, dan seluruh warga sekolah diajarkan untuk selalu menyapa dengan
senyum, memberikan salam yang sopan, serta berinteraksi dengan ramah dan santun kepada siapa
pun. Penerapan 5S Kebaikan dilakukan secara rutin setiap pagi sebelum memasuki sekolah,
dengan cara guru menyambut kedatangan peserta didik di gerbang sekolah, berjabat tangan, dan
mengucapkan salam dengan ramah. Guru yang datang lebih awal menyambut kedatangan peserta
didik antara pukul 06.30 dan 06.45 pagi. Berdasarkan wawancara dengan kepala sekolah, budaya
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5S Kebaikan ini bertujuan untuk meningkatkan interaksi sosial, membangun rasa persaudaraan,
dan menciptakan atmosfer yang positif, yang pada akhirnya berdampak baik pada kualitas
pembelajaran dan kebersamaan di SDN Trompoasri 2.

Pembiasaan karakter untuk menjalankan perintah dan menjauhi larangan agama merupakan

aspek penting dalam pendidikan di SDN Trompoasri 2. Siswa diajarkan untuk memahami dan
mengamalkan ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari, seperti menjalankan shalat, puasa,
berdoa, dan berbuat baik kepada sesama, serta menjauhi perilaku negatif seperti berbohong,
mencuri, dan berbuat zalim. Salah satu kegiatan yang menonjol adalah praktek shalat dhuha
berjamaah sebelum memulai pembelajaran pada pukul 07.00 pagi, yang dilakukan secara
bergiliran sesuai dengan jadwal mata pelajaran agama, didampingi oleh wali kelas masing-
masing. Setelah shalat, siswa segera memasuki kelas untuk memulai pembelajaran, diawali
dengan guru yang memberikan salam dan menyapa peserta didik, diikuti dengan pembacaan doa
bersama. Kepala sekolah mengarahkan guru kelas dan guru agama untuk secara bergiliran
memilih murid sebagai perwakilan dalam memulai pembelajaran dengan doa, guna memastikan
proses berdoa berjalan tertib dan lancar.
Setiap hari saat waktu dzuhur tiba, dilaksanakan istirahat, sholat, dan makan (ishoma) serta sholat
dzuhur berjamaah yang dipimpin oleh guru secara bergantian. Pelaksanaan sholat berjamaah ini
wajib diikuti oleh seluruh siswa, dengan pemberian peringatan bagi yang tidak ikut serta atau
mengganggu ketertiban. Melalui kegiatan sholat dhuha dan dzuhur berjamaah ini, SDN
Trompoasri 2 berharap dapat membentuk karakter siswa yang lebih religius, disiplin dalam
beribadah, dan menciptakan kebiasaan positif yang bermanfaat bagi perkembangan spiritual
maupun akademis siswa. seperti buang sampah pada tempatnya dan piket kelas untuk
membersihkan kelas setelah kegiatan sekolah selesai. Kegiatan ini secara tidak langsung
mengembangkan empati dan kedisiplinan siswa terhadap lingkungan sekitarnya.

Pembiasaan karakter untuk mensyukuri nikmat karunia Tuhan dan melestarikan semua
ciptaan Tuhan Yang Maha Esa merupakan salah satu fokus pendidikan di SDN Trompoasri 2.
Berdasarkan hasil wawancara, akan diadakan kegiatan infaq setiap hari Jumat sebagai bentuk
rasa syukur siswa. Selain itu, di setiap akhir pembelajaran, wali kelas selalu mengingatkan siswa
akan pentingnya rasa syukur dengan menanyakan, 'Kebaikan apa yang dilakukan hari ini?"' dan
mengajak siswa untuk menjalankan pola hidup bersih sesuai dengan hadist yang berbunyi "adUaill
ola¥l ' yang artinya “Kebersihan itu sebagian dari iman”. Melalui kegiatan ini, SDN
Trompoasri 2 berharap dapat membentuk karakter siswa yang lebih religius, bersyukur, dan
peduli terhadap kebersihan serta kelestarian lingkungan.

Kebiasaan karakter yang terakhir adalah toleransi dan saling menghormati. Menanamkan
kepribadian toleran dan menghormati sejak dini akan memudahkan anak dalam bersosialisasi. Di
SDN Trompoasri 2, siswa tidak hanya beragama Islam tetapi juga memeluk agama lain. Guru
selalu menghargai perbedaan agama dan menyampaikan pentingnya toleransi beragama agar
tidak mengganggu orang lain saat beribadah. Kepribadian toleran tidak hanya dimasukkan dalam
materi pembelajaran saja, tetapi juga dalam modul pendidikan sekolah sebagai bagian dari
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penilaian kepribadian. Dengan demikian, SDN Trompoasri 2 berperan sebagai model dalam
mempromosikan perdamaian dan toleransi antar umat beragama.

Sekolah memainkan peran penting dalam membantu peserta didik membentuk karakter religius,
dan guru memegang tanggung jawab besar dalam menciptakan lingkungan yang mendukung hal
tersebut. Untuk memperkuat pendidikan karakter religius di SDN Trompoasri 2, tersedia pelajaran
agama yang efektif. Hal ini tercermin dalam upaya guru agama yang memberikan arahan tertib
dalam membaca doa dan memberikan bimbingan yang konsisten. Selain itu, guru agama
menunjukkan kepedulian dengan terus memantau kegiatan ibadah peserta didik di rumah. Apabila
ada peserta didik yang mengganggu teman saat beribadah atau enggan beribadah, mereka
diberikan sanksi berupa membaca surat-surat pendek untuk memberikan kesadaran dan
memperbaiki perilaku. Penguatan pendidikan karakter religius ini berhubungan erat dengan
moralitas, etika, dan perilaku baik, yang pada akhirnya menghasilkan budi pekerti yang luhur, serta
menunjukkan bahwa karakter individu dapat menjadi faktor pembeda di antara orang lain.

& Q,. FrSan

Gambar 3.2 menganalisis pendidikan karakter

Pendidikan karakter religius yang bertujuan membentuk karakter religius peserta didik telah
terimplementasikan secara rutin dan sejalan dengan visi SDN Trompoasri 2, yaitu terwujudnya
generasi berprestasi yang berakhlak mulia. Kepala sekolah menginisiasi pendekatan karakter
religius ini dengan tujuan menanamkan nilai-nilai karakter kepada peserta didik, yang diharapkan
juga akan diterapkan di lingkungan rumah mereka. Berdasarkan hasil wawancara, peneliti
menyimpulkan bahwa meskipun kepala sekolah memiliki sedikit interaksi langsung dengan
peserta didik, hal ini tidak membuatnya melepas tanggung jawab atau sepenuhnya mengandalkan
guru kelas dan guru agama untuk membentuk karakter religius pada peserta didik. Kepala sekolah
berusaha semaksimal mungkin memanfaatkan waktu yang tersedia untuk memberikan pesan-
pesan kepada peserta didik mengenai perilaku yang baik sesuai dengan ajaran agama, serta
perilaku yang sebaiknya dihindari. Selain memberikan arahan kepada peserta didik, kepala sekolah
juga memberikan petunjuk kepada guru kelas dan guru agama untuk selalu memperhatikan dan
membimbing peserta didik dalam praktik ibadah, mengingat banyaknya interaksi langsung yang
mereka miliki dengan peserta didik.
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Gambar 3.3 Proses foto bersama dengan guru dan siswa
VII. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penguatan pendidikan karakter religius berbasis kelas
di sekolah dasar merupakan pendekatan yang efektif dalam membentuk karakter peserta didik secara holistik.
Implementasi yang dilakukan melalui pembiasaan kegiatan religius, keteladanan guru, serta integrasi nilai-nilai
keagamaan dalam aktivitas pembelajaran terbukti mampu mendorong internalisasi nilai religius dalam perilaku sehari-
hari siswa.

Penguatan karakter religius tidak hanya terbentuk melalui penyampaian materi secara kognitif, tetapi juga
melalui proses pembiasaan yang konsisten dan interaksi sosial yang berlangsung di dalam kelas. Dalam hal ini, guru
memiliki peran strategis sebagai agen utama dalam membangun lingkungan belajar yang kondusif dan religius,
sehingga peserta didik dapat belajar melalui pengalaman langsung dan keteladanan.

Penguatan pendidikan karakter religius berbasis kelas di Sekolah Dasar Negeri merupakan pendekatan
holistik yang bertujuan untuk membentuk karakter siswa berlandaskan nilai-nilai keagamaan. Melalui integrasi nilai-
nilai religius dalam berbagai mata pelajaran, pembiasaan kegiatan rutin seperti sholat berjamaah dan doa bersama,
penggunaan media dan teknologi yang tepat, pendidikan karakter tidak hanya membekali moralitas dan spiritualitas
yang kuat, pembentukan pribadi yang berakhlak mulia dan bertanggung jawab.

Selain itu, penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan berbasis kelas memungkinkan integrasi yang lebih
kontekstual antara nilai religius dan aktivitas pembelajaran, sehingga nilai-nilai tersebut tidak hanya dipahami, tetapi
juga diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini menjadi keunggulan dibandingkan pendekatan yang
hanya bersifat programatik atau seremonial.

Secara teoretis, penelitian ini memperkuat konsep pendidikan karakter melalui pembiasaan dan pembelajaran
sosial, sedangkan secara praktis, penelitian ini memberikan kontribusi berupa model implementasi penguatan karakter
religius berbasis kelas yang aplikatif dan dapat direplikasi di sekolah dasar lainnya.
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